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MOTTO 

 

ن َّ
ِ
اَّ العُْسْرَّ مَعََّ فإَ يسًُْ  

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

ن َّ
ِ
اَّ العُْسْرَّ مَعََّ ا يسًُْ  

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

 

(Q.S. Al Insyirah : 5-6) 

 

 

مْسَُّ لََّ يَّْ الش  ْْۢبغَر إَررَّ سَإبرقَُّ ال يْلَُّ وَلََّ القَْمَرََّ تدُْرركََّ اَنَّْ لهََإ َّ ينَ َّْ وَكُلََّّۗالنَّ  بَحُوْنََّ فلََكَّ فر ي س ْ  

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya. 

 

(Q.S. Yasin : 40) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan LKPD berbasis 

model Treffinger dengan pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah pada materi barisan dan deret aritmetika yang memenuhi 

kriteria valid, praktis dan efektif. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model prosedural dengan 

prosedur ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar pedoman 

wawancara, lembar penilaian kualitas LKPD, lembar skala respon peserta didik, 

dan lembar soal posttest. Subjek penelitiannya yaitu validator ahli dan peserta didik 

sebagai subjek uji coba skala kecil dan subjek uji coba skala besar. Adapun teknik 

pemilihan sampel uji coba lapangan skala kecil dan uji coba lapangan skala besar 

yaitu menggunakan purposive sampling yang dikelompokkan berdasarkan 

kemampuan peserta didik yang heterogen. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD ini memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif. Valid berdasarkan penilaian para ahli yang menunjukkan 

bahwa LKPD ini termasuk dalam kategori sangat baik dengan jumlah skor rata-rata 

180, 67 dan presentase keidealan sebesar 94,10%. Praktis berdasarkan hasil skala 

respon peserta didik terhadap LKPD yang menunjukkan respon positif dengan 

jumlah skor rata-rata 63,13 dengan presentase keidealan sebesar 78,91%. Efektif 

berdasarkan hasil posttest kemampuan pemecahan masalah, bahwa banyaknya 

peserta didik yang mengikuti posttest kemampuan pemecahan masalah 

memperoleh nilai yang lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) dengan presentase ketuntasan yaitu sebesar 87%. Maka dari itu, LKPD ini 

layak digunakan dalam pembelajaran kelas XI SMA/Sederajat pada materi barisan 

dan deret aritmetika untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Treffinger, Saintifik, 

Kemampuan Pemecahan Masalah



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi bangsa Indonesia dan 

merupakan kunci utama bagi kemajuan bangsa. Melalui pendidikan, manusia 

dibentuk menjadi manusia yang cerdas baik lahir maupun batin, sehat dan 

tentunya memiliki kepribadian yang baik. Dengan demikian bangsa Indonesia 

siap untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin maju ini. Selain itu, 

pendidikan merupakan sebuah usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk 

mewujudkan suatu suasana dan proses pembelajaran agar nantinya peserta didik 

aktif dalam mengembangkan potensi dirinya sebagai pengendalian dirinya, 

kepribadian, kecerdasan, spiritual dan keterampilan untuk dirinya sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara (Yusuf, 2018: 135). Sejalan dengan pengertian 

pendidikan tersebut, menurut Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 23 Tahun 

2003 pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peseta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Kholik 

dkk., 2019). Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan sangatlah penting, terutama dalam membentuk 

manusia yang cerdas, sehat dan berbudi pekerti luhur.  
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Selain itu, pendidikan juga memiliki tujuan membentuk manusia yang 

beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, cerdas, berakhlak mulia, dapat 

mengendalikan hawa nafsunya, dapat bermasyarakat dengan baik, dapat 

memenuhi berbagai kewajibannya dengan baik sesuai kemampuannya dan 

pastinya bertanggung jawab serta dapat menemukan solusi untuk memecahkan 

permasalahan yang terjadi. Seperti yang dijelaskan dalam Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Noor, 2018: 22), yaitu bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan nasional tidak lain juga 

sebagai upaya untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki secara 

menyeluruh dan terintegrasi baik dalah hal budaya, moral, individualitas 

maupun sosialitas. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

tertuang dalam Undang-Undang N0. 20 Tahun 2003 (Sujana, 2019: 29), bahwa 

pendidikan diupayakan dengan berawal dari manusia apa adanya (aktualisasi) 

dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang apa adanya 

(potensialitas) dan diarahkan menuju terwujudnya manusia yang seharusnya 

atau manusia yang dicita-citakan (idealitas). 

Tujuan pendidikan tentunya tidak terlepas dari kurikulum, baik dari 

pendidikan sekolah dasar sampai dengan pendidikan tinggi termasuk jenis 

pendidikan di dalamya baik pendidikan kedinasan, pendidikan anak luar biasa 

dan lain sebagainya. Kurikulum merupakan suatu komponen yang penting dalam 
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mendukung sistem pendidikan terkhusus di dalamnya yakni mendukung proses 

pembelajaran sehingga tujuan pendidikan tercapai. Sebagaimana pengertian 

kurikulum menurut UU No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 ayat 19 (Rosmilan, 

2020: 113), yakni bahwa kurikulum merupakan “ Seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu.”  

Dalam perkembangannya, kurikulum mengalami beberapa kali perubahan. 

Kurikulum yang diterapkan dalam sistem pendidikan Indonesia saat ini adalah 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menekankan pada 

keseimbangan antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dalam proses 

pembelajaran, peserta didik juga ditekankan untuk berperan aktif yang tidak lain 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman materi. Seperti yang diungkapkan 

oleh Shafa dalam penelitiannya yang berjudul “Karakteristik Proses 

Pembelajaran Kurikulum 2013” (Shafa, 2014: 81), bahwa proses pembelajaran 

kurikulum 2013 lebih menekankan pada keaktifan peserta didik dalam belajar 

secara mandiri, peserta didik diberi kebebasan untuk membangun 

pengetahuannya sendiri. Hal ini diperkuat dengan penjelasan yang tertuang 

dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 69 

Tahun 2012 mengenai Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada bagian penyempurnaan pola pikir, 

bahwasannya pola pembelajaran pasif berubah menjadi pembelajaran aktif 

(Kemendikbud, 2013). 
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Dalam suatu pembelajaran terdapat berbagai disiplin ilmu, salah satunya 

adalah matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, memiliki peranan yang sangat penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia (Ibrahim dan Suparni, 

2012: 35). Selain itu, matematika merupakan ilmu universal yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, logis, matematis dan kreatif. 

Sepertihalnya yang diuangkapkan oleh Mila Tanjung pada artikelnya yang 

berjudul “Kemampuan Berpikir Kritis Matematika” (Tanjung, 2019:9), bahwa 

matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan dan membentuk 

keterampilan berpikir nalar, kritis, sistematis, dan logis. Selain itu juga, menurut 

NCTM (Syahlan, 2017: 12), terdapat lima tujuan yang menjadi fokus 

kemampuan dalam belajar matematika, yaitu kemampuan pemecahan masalah, 

kemampuan koneksi, kemampuan penalaran dan pembuktian, kemampuan 

representasi, dan kemampuan komunikasi. Kemampuan-kemampuan tersebut 

sangat penting untuk dimiliki peserta didik, terutama dalam memecahkan suatu 

masalah. Hal ini mengingat bahwa dalam belajar matematika pasti peserta didik 

tidak terlepas dari suatu permasalahan. Pemecahan masalah matematika 

berperan membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan dan 

mengimplementasikan kemampuannya dalam kehidupannya (Novferma, 2016: 

76). Pemecahan masalah matematika dianggap sebagai jantung dari 

pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan tidak hanya konsep yang 

dipelajari akan tetapi juga menekankan pada pengembangan metode dalam 

berpikir (Nurfatanah dkk., 2018: 6). Sehingga peserta didik benar-benar harus 
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mengerti suatu kondisi ketika menghadapi masalah, dengan tujuan agar tidak 

mengalami kendala dalam memecahkan masalah tersebut. Akan tetapi, pada 

kenyataannya peserta didik masih banyak yang mengalami kendala dalam 

memecahkan masalah matematika. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Dwidarti dkk (Dwidarti dkk., 2019: 8), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

baik peserta didik yang memiliki kemampuan matematika rendah maupun 

sedang dan tinggi juga masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah 

matematika. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Mairing (Mairing, 

2017: 12) dengan judul “Kemampuan Siswa SMA dalam Menyelesaikan 

Masalah Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel” terbukti bahwa baik peserta 

didik yang memiliki ataupun tidak memiliki pengetahuan mengenai cara 

menyelesaikan SPLTV tidak ada peserta didik yang tergolong pemecah masalah 

yang baik, tidak ada peserta didik yang menulis penyelesaian dengan benar. 

Kemudian pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dan Bernard 

(Nurhayati dan Bernard, 2019: 6) dengan judul penelitiannya yaitu “Analisis 

Kesulitan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Siswa kelas X SMK 

Bina Insan Bangsa” pada materi persamaan dan pertidaksamaan, menunjukkan 

bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMK Bina 

Insan Bangsa tergolong masih rendah. Berdasarkan dari hasil studi tersebut, 

maka perlu difasilitasi terutama perangkat pembelajaran yang aktif dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  

Salah satu perangkat pembelajaran tersebut adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). LKPD merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 
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dinilai bisa memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

sejalan dengan yang dikatakan oleh Umbaryati (Umbaryati, 2016) pada 

penelitiannya yang berjudul “Pentingnya LKPD pada Pendekatan Scientific 

Pembelajaran Matematika” bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan sebuah sarana yang mempermudah dan membantu kegiatan 

pembelajaran sehingga terbentuk sebuah interaksi yang efektif antara pendidik 

dengan peserta didik dan dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar 

peserta didik. Hal ini juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh Rosliana 

(Rosliana, 2019), bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 

sebuah media pembelajaran berupa bahan ajar yang digunakan sebagai 

penunjang proses belajar mengajar. Sehingga dari hal ini dapat disimpulkan 

bahwa LKPD sangatlah penting dengan tujuan agar tujuan belajar matematika 

tercapai, terutama dalam hal pemecahan masalah. Selain itu, berdasarkan studi 

pendahuluan berupa wawancara dengan guru matematika wajib kelas XI SMA 

Negeri 6 Purworejo, yakni Ibu Ike Dwi Utami didapatkan bahwa proses 

pembelajaran hanya berfokus pada buku LKS dan buku paket, serta vidio 

pembelajaran yang diadopsi dari channel youTube. Sehingga siswa hanya 

mendapatkan sedikit contoh soal maupun latihan soal. Hal tersebut membuat 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah, 

terutama jika menemui soal yang berbeda. 

Berdasarkan studi pendahuluan di atas, maka perlu solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Peneliti menawarkan media 

pembelajaran berupa LKPD. Dengan hal ini LKPD untuk memfasilitasi 
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kemampuan pemecahan masalah matematika perlu dikembangkan. 

Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pendidik dan 

peserta didik, baik saat proses pembelajaran berlangsung maupun diluar jam 

pembelajaran. Sehingga dalam hal ini siswa yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematika baik tinggi maupun rendah lebih terfasilitasi.  

Akan tetapi, pencapaian siswa mengenai kemampuan pemecahan masalah 

juga tidak terlepas dari cara atau strategi pendidik dalam mengajarkannya. 

Melalui pengajaran yang efektif, maka pencapaian peserta didik mengenai 

kemampuan pemecahan masalah tercapai. Hal ini sejalan dengan yang 

dijelaskan oleh Merry Dwi Prastiwi dalam penelitiannya yang berjudul 

“Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa Kelas VII SMP” (Prastiwi, 

2018), bahwa kemampuan pemecahan masalah akan dimiliki peserta didik 

apabila pendidik mengajarkanya secara efektif. Pengajaran yang efektif ini bisa 

dilakukan dengan cara merangsang dan memberi motivasi peserta didik. 

Merangsang serta mengarahkan peserta didik dalam belajar merupakan unsur 

terpenting dalam mengajar (Azhari dan Somakim, 2013). Selain itu, model 

pembelajaran yang tepat juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, 

terutama dalam hal kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, pastinya sebagai seorang 

pendidik selalu memperhatikan progress atau perkembangan belajar peserta 

didiknya. Seorang pendidik dapat menggunakan berbagai model pembelajaran 

yang pastinya bisa membantu peserta didik dalam belajar, salah satunya yaitu 

model pembelajaran Treffinger. Model pembelajaran Treffinger merupakan 
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suatu model pembelajaran yang menuntut seorang pendidik untuk mengajar 

dengan penuh kreativitas sehingga kemampuan peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan kritis secara harmonis, baik 

secara individu maupun kelompok meningkat. Seperti yang dijelaskan oleh 

Munandar, bahwa model pembelajaran Treffinger menghubungkan antara 

efektif dan keterampilan berpikir, bahkan keduanya saling memiliki hubungan 

ketergantungan yang memiliki tujuan untuk mendorong peserta didik belajar 

kreatif (Ariani dkk., 2020). Selain itu, seorang pendidik juga dituntut untuk lebih 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini artinya seorang 

pendidik harus memiliki daya imajinatif yang tinggi. Selain itu, pendidik juga 

harus menguasai materi pelajaran agar suasana belajar menjadi lebih baik.  

Model  pembelajaran Treffinger memiliki beberapa keunggulan, 

diantaranya: 1) model pembelajaran Treffinger didasarkan pada asumsi bahwa 

sebuah kreativitas merupakan proses dan hasil belajar, 2) dalam 

pengembangannya, model pembelajaran Treffinger mengintegrasikan ranah 

afektif dan kognitif, 3) model pembelajaran Treffinger diimplementasikan 

kepada semua peserta didik dengan berbagai tingkat pengetahuan dan latar 

belakang, 4) dalam proses pemecahan masalah, model pembelajaran Treffinger 

melibatkan antara kemampaun berpikir konvergen dan divergen secara bertahap, 

dan 5) model pembelajaran Treffinger memiliki pengembangan yang sistematis 

dengan berbagai teknik dan metode dalam setiap tahap yang diterapkan secara 

fleksibel (Wirahayu dkk., 2018). Hal ini sejalan dengan Huda (Fatimah, 2015), 

bahwa model pembelajaran Treffinger memiliki karakteristik yang dominan 
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yaitu berupaya untuk mengintegrasikan ranah afektif dan kognitif peserta didik 

guna mencari penyelesaian dalam pemecahan masalah. Selain memiliki 

beberapa keunggulan tersebut, model pembelajaran Treffinger juga memiliki 

tujuan agar peserta didik mampu memahami peluang dan tantangan yang 

nantinya bisa menghasilkan sebuah ide dan mengembangkan rencana yang 

efektif dan tepat untuk memecahkan suatu masalah. Sehingga dengan hal ini, 

model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu model pembelajaran yang 

sangat cocok untuk mengatasi permasalahan peserta didik dalam konteks 

kemampuan pemecahan masalah. Pada model pembelajaran Treffinger, sintaks 

yang digunakan terdiri dari tiga komponen yaitu Understanding Challenge 

(Memahami Tantangan), Generating Ideas (Membangkitkan gagasan), 

Preparing for Action (Mempersiapkan tindakan) (Maharani dan Indrawati, 

2018). 

Pendekatan saintifik merupakan suatu proses pembelajaran yang 

memandu peserta didik dalam memecahkan masalah melalui sebuah 

perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat dan analisis data yang 

teliti guna menghasilkan suatu kesimpulan (Asmaranti dkk., 2018). Proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik diyakini dapat 

membantu pengembangan dan perkembangan dalam tiga ranah, diantaranya 

ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotorik 

(keterampilan). Melalui pembelajaran dengan pendekatan saintifik ini 

diharapkan peserta didik mampu mengatasi rasa ingin tahunya melalui tahap-

tahap yang sistematis sepertihalnya tahapan ilmiah (Musfiqon dan Nurdyansyah, 



10 

 

 
 

2015: 54). Hosnan (Permata dkk., 2015) menjelaskan bahwa pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik memiliki beberapa karakteristik, salah 

satunya pembelajaran berpusat pada peserta didik. Sehingga dengan hal ini, pada 

saat pembelajaran peserta didik dituntut untuk berperan aktif. Selain itu, 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik juga melibatkan keterampilan proses 

sains dan kognitif dan dengan pendekatan saintifik karakteristik peserta didik 

dapat dikembangkan. Pada pendekatan saintifik ini terdapat lima langkah dasar, 

yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

komunikasi.  

Berdasarkan pembahasan mengenai model pembelajaran Treffinger dan 

pendekatan Saintifik tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu pembelajaran 

efektif yang dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

yaitu pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger dengan 

pendekatan Saintifik. Hal ini diperkuat oleh penelitian Okta Sri Wahyuni (O. S. 

Wahyuni, 2016), bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

peserta didik yang menerapkan model pembelajaran Treffinger dengan 

pendekatan Saintifik lebih baik daripada yang menerapkan pembelajaran 

langsung dengan pendekatan Saintifik.  

Berdasarkan Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah pada bagian 

standar kompetensi lulusan mata pelajaran, khususnya SMA/Sederajat terdapat 

beberapa aspek diantaranya pernyataan matematika, kedudukan, konsep 

perbandingan, aturan pangkat, akar dan logaritma, fungsi aljabar sederhana, 
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fungsi kuadrat, fungsi eksponen dan grafiknya, fungsi komposisi dan fungsi 

invers, persamaan dan pertidaksamaan kuadrat, persamaan lingkaran dan 

persamaan garis singgungnya, suku banyak, algoritma pembagian dan teorema 

sisa, program linear, matriks dan determinan, vektor, transformasi geometri dan 

komposisinya, barisan dan deret, menggunakannya dalam pemecahan masalah, 

sikap menghargai matematika dan manfaatnya dalam kehidupan dan 

kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, analitis, kreatif dan memiliki 

kemampuan bekerja sama. Dalam hal ini, barisan dan deret khususnya barisan 

dan deret aritmetika merupakan salah satu materi matematika yang harus 

dikuasai oleh peserta didik SMA/Sederajat. Materi barisan dan deret aritmetika 

merupakan salah satu materi yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga dengan hal ini peserta didik perlu untuk memahami materi barisan dan 

deret aritmetika, agar nantinya tidak mengalami kesulitan dalam 

mengaplikasikan dan menyelesaikan permasalahan barisan dan deret aritmetika. 

Materi barisan dan deret aritmetika sangat erat kaitanya dengan kehidupan 

sehari-hari. Akan tetapi, pada kenyataannya peserta didik masih mengalami 

kesulitan terutama dalam hal pemecahan masalah. Kesulitan-kesulitan ini 

didasarkan pada wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada pendidik 

matematika wajib kelas XI SMA Negeri 6 Purworejo, yakni Ibu Ike Dwi Utami. 

selain mengenai media pembelajaran yang digunakan, hasil wawancara juga 

diperoleh informasi bahwa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret 

aritmetika peserta didik: 1) Peserta didik tidak mengerti dengan maksud dari soal 

yang diberikan. 2) Peserta didik kurang teliti dalam membuat model matematika. 
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3) Kurangnya kemampuan dalam memilih strategi yang digunakan dalam 

menyelesaiakan permasalahan dan kurang berlatih dengan soal-soal yang 

bervariasi dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret aritmetika. 4) 

Peserta didik masih kesulitan dalam menjelaskan hasil pekerjaannya, kurang 

teliti, dan terburu-buru sehingga tidak mengecek kembali hasil pekerjaannya. 5) 

Kurangnya kemampuan siswa dalam menerapkan matematika secara bermakna.  

Berdasarkan kenyataan tentang pembelajaran matematika pada materi barisan 

dan deret aritmetika tersebut, maka peneliti memilih materi barisan dan deret 

aritmetika yang dimasukkan ke dalam LKPD yang dikembangkan. Peneliti 

memilih materi ini dikarenakan masih terdapat kesulitan-kesulitan peserta didik 

dalam memecahkan masalah pada materi barisan dan deret aritmetika. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan sebuah 

penelitian pengembangan pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis model Treffinger dengan pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan deret aritmetika. 

LKPD ini diharapkan dapat membantu dan memfasilitasi peserta didik khusunys 

kelas XI dalam belajar matematika pada materi barisan dan deret aritmetika 

terutama dalam hal kemampuan pemecahan masalah.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis model Treffinger dengan pendekatan Saintifik untuk 
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memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan deret 

aritmetika yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Treffinger dengan pendekatan Saintifik untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan deret 

aritmetika yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berbentuk file dalam format pdf dengan kertas A4 dan font 12 atau 18. 

2. Produknya berupa LKPD berbasis model treffinger dengan pendekatan 

saintifik untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi 

barisan dan deret aritmetika. 

3. LKPD didesain menggunakan aplikasi Corel Draw X8 dan Microsoft Word 

2016. 

4. Jenis produk yang diharapkan adalah sebagai berikut. 

a. Memuat kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator 

pencapaian kompetensi (IPK). 

b. Berisi uraian mengenai materi barisan dan deret aritmetika serta langkah 

kerja kegiatan pembelajaran yang disajikan dengan menggunakan tiga 

langkah utama dalam model Treffinger yaitu Understanding Challenge 

(memahami Tantangan), Generating Ideas (membangkitkan gagasan), 

Preparing for Action (mempersiapkan tindakan) dengan lima komponen 
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pendekatan Saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi, dan komunikasi. 

c. Bagian-bagian LKPD ini yaitu halaman cover, identitas LKPD, kata 

pengantar, petunjuk penggunaan LKPD, fitur-fitur LKPD, daftar isi, 

standar isi, sejarah barisan dan deret, tahukah kamu? peta konsep, 

pendahuluan, ayo pahami tantangan berikut! (Understanding challenge) 

dengan mengamati, ayo bangkitkan gagasanmu (generating ideas) 

dengan menanya, dan ayo siapkan tindakanmu (preparing for action) 

dengan mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan komunikasi, mari 

memahami contoh berikut, alternatif penyelesaian masalah, mari 

berlatih, daftar pustaka, dan profil penulis. 

5. Memenuhi kriteria ketercapaian yaitu sebagai berikut. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model treffinger dengan 

pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

pada materi barisan dan deret aritmetika berbentuk file dalam format pdf 

yang memenuhi tiga unsur kelayakan. Suatu perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dikatakan layak jika memenuhi tiga kriteria, yaitu valid, 

praktis dan efektif (Fatmawati, 2016). 

a. LKPD dikatakan valid jika mendapatkan kategori minimal baik dari 

validator. 

b. LKPD dikatakan praktis jika mendapat minimal respon positif dari 

peserta didik yang dilihat dari skala respon peserta didik terhadap LKPD 

yang dikembangkan. 
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c. LKPD dikatakan efektif atau dapat memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan hasil posttest kemampuan pemecahan 

masalah, yaitu jika mendapat kategori minimal baik dengan presentase 

peserta didik yang mampua mencapai KKM minimal sebanyak 60%.  

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diperoleh dari pengembangan LKPD ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis terutama 

terhadap media pembelajaran matematika berupa lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis Treffinger dengan pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan deret aritmetika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan 

deret aritmetika. 

b. Bagi pendidik 

Membantu pendidik pada proses pembelajaran materi barisan dan deret 

aritmetika untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik.  

c. Bagi sekolah 

Sekolah dapat menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) ini untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi 

barisan dan deret aritmetika. 
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d. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dalam mengembangkan media pembelajaran dan 

tentunya mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan 

terutama dalam hal pengembangan media pembelajaran. 

F. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari pengembangan LKPD berbasis model treffinger dengan pendekatan 

saintifik untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi 

barisan dan deret aritmetika adalah sebagai berikut. 

1. Validator ahli. 

Validator ahli memvalidasi LKPD ini dengan teliti dan benar, sehingga hasil 

validasi benar-benar menunjukkan kualitas LKPD yang disusun. 

2. Peserta didik 

Peserta didik sebagai subjek uji coba lapangan skala kecil dan uji coba 

lapangan skala besar, sehingga hasilnya menunjukkan kepraktisan dan 

keefektifan LKPD yang disusun. 

3. Skala respon peserta didik. 

Skala respon peserta didik terhadap LKPD ini diisi secara jujur dan 

individual sehingga hasil skala respon benar-benar menggambarkan respon 

peserta didik terhadap LKPD yang disusun. 

4. Peserta didik mengerjakan soal posttest kemampuan pemecahan masalah 

dengan serius dan individual. 

Hal ini bertujuan agar hasil posttest benar-benar menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 
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G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka terdapat 

batasan masalah terhadap beberapa permasalahan yang dikaji. Batasan masalah 

tersebut antara lain: 

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) ini dikhususkan untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini difokuskan pada materi barisan dan 

deret aritmetika kelas XI dengan uraian Kompetensi Dasar (KD) dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) nya, yaitu sebagai berikut. 

a. Kompetensi Dasar (KD) 

3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan 

Aritmetika dan Geometri 

4.6 Menggunakan pola barisan aritmetika atau geometri untuk 

menyajikan dan menyelesaikan masalah kontekstual (termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk dan anuitas) 

b. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.6.1 Mengidentifikasi dan menjelaskan konsep barisan aritmetika 

3.6.2 Mengidentifikasi rumus barisan aritmetika 

3.6.3 Memberikan contoh barisan aritmetika dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.6.4 Mengidentifikasi dan menjelaskan konsep deret aritmetika 

3.6.5 Mengidentifikasi rumus deret aritmetika 
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3.6.6 Memberikan contoh deret aritmetika dalam kehidupan sehari-

hari 

4.6.1 Menyajikan konsep barisan aritmetika 

4.6.2 Menyajikan rumus barisan aritmetika 

4.6.3 Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan barisan 

aritmetika 

4.6.4 Menyajikan konsep deret aritmetika 

4.6.5 Menyajikan rumus deret aritmetika 

4.6.6 Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan deret 

aritmetika 

3. Kualitas LKPD ini dinilai oleh para ahli dan pendidik matematika 

SMA/Sederajat 

H. Definisi Istilah 

1. Pembelajaran matematika merupakan suatu interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik yang dirancang oleh pendidik menggunakan berbagai 

strategi, metode beserta segala sumber belajar di dalamnya yang berperan 

dalam mengembangkan segala kemampuan berpikir kritis, logis, matematis 

dan kreatif yang dapat digunakan sebagai sarana dalam meningkatkan 

kemampuan penguasaan terhadap materi matematika terutama dalam 

memecahkan permasalahan di dalamnya. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu media 

pembelajaran berbentuk lembaran-lembaran yang berisi berbagai masalah 
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atau aktivitas yang harus diselesaikan oleh peserta didik sekaligus sebagai 

pedoman bagi peserta didik dalam memecahkan masalah tersebut. 

3. Model pembelajaran Treffinger yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

model pembelajaran yang menuntut seorang pendidik untuk mengajar 

dengan penuh kreativitas sehingga kemampuan peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan kritis secara harmonis, 

baik secara individu maupun kelompok meningkat. Selain itu, model 

pembelajaran Treffinger merupakan model pembelajaran yang berupaya 

untuk mengintegrasikan ranah kognitif dan afektif peserta didik dalam 

mencari strategi penyelesaian yang akan ditempuh untuk memecahkan 

suatu permasalahan. Sintaks pembelajaran model Treffinger dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga komponen utama, yaitu Understanding 

Challenge (Memahami Tantangan), Generating Ideas (Membangkitkan 

gagasan), Preparing for Action (Mempersiapkan tindakan). 

4. Pendekatan Saintifik yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu proses 

pembelajaran yang memandu peserta didik dalam memecahkan masalah 

melalui sebuah perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat 

dan analisis data yang teliti untuk menghasilkan kesimpulan. Proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik ini dipercaya 

dapat membantu pengembangan dan perkembanagn dalam tiga ranah, 

diantaranya ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah 

psikomotorik (keterampilan). Pada pendekatan saintifik ini terdapat lima 
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langkah dasar, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi dan komunikasi.  

5. LKPD yang di maksud dalam penelitian ini yaitu LKPD yang di dalamnya 

memuat perpaduan antara sintaks model Treffinger yang meliputi 

Understanding Challenge (Memahami Tantangan), Generating Ideas 

(Membangkitkan gagasan), Preparing for Action (Mempersiapkan 

tindakan) dengan lima langkah dalam pendekatan Saintifik, yaitu 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

komunikasi. Pada setiap tahapan dalam model Treffinger ini terdapat satu 

atau lebih langkah dalam pendekatan Saintifik. 

6. Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kompetensi atau 

kemampuan yang melibatkan logika yang perlu dan penting untuk dimiliki 

oleh peserta didik untuk mencari solusi dari suatu masalah. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis model Treffinger dengan pendekatan Saintifik 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan 

deret aritmetika. Pengembangan LKPD ini menggunakan model prosedural 

dengan prosedur penelitian pengembangan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation and Evaluations). Model ADDIE ini melalui lima 

tahap, yaitu analysis atau analisis, design atau desain, development atau 

pengembangan, implementation atau implementasi, dan evaluations atau 

evaluasi.  

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model 

Treffinger dengan pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah pada materi barisan dan deret aritmetika ini telah memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif. Valid berdasarkan hasil penilaian kualitas 

LKPD, bahwa keseluruhan komponen termasuk dalam kategori sangat baik, 

yakni dengan presentase keidealan sebesar 94,10% dan rata-rata 180,67. Praktis 

berdasarkan hasil skala respon peserta didik terhadap LKPD, bahwa diperoleh 

rata-rata skor sebesar 63,13 dan presentae keidealan sebesar 78,91%. Efektif 

berdasarkan hasil posttest kemampuan pemecahan masalah, bahwa banyaknya 

peserta didik yang mengikuti posttest kemampuan pemecahan masalah 
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memperoleh nilai yang lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) dengan presentase ketuntasan yaitu sebesar 87%. Maka dari 

itu, LKPD ini layak digunakan dalam pembelajaran kelas XI SMA/Sederajat 

pada materi barisan dan deret aritmetika. 

 

B. Saran 

Adapun saran bagi pendidik matematika dan pemanfaatan produk adalah 

sebagai berikut. 

1. Saran Bagi Pendidik Matematika 

a. Melihat bahwa kolaborasi antara model Treffinger dengan pendekatan 

Saintifik untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada 

materi barisan deret aritmetika baik untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. Hal ini melihat dari hasil pengembangan produk ini 

bahwa LKPD dengan model Treffinger dengan pendekatan Saintifik 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi 

barisan deret aritmetika layak digunakan dalam pembelajaran. Sehinga 

diharapkan kolaborasi model Treffinger dengan pendekatan Saintifik 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran pada materi lainnya. 

2. Saran Pemanfaatan 

a. Peneliti menyarankan selain melaksanakan proses pembelajaran dengan 

media pembelajaran yang lain, diharapkan LKPD berbasis   model 

Treffinger dengan pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi 
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kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan deret aritmetika 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran kedepannya. Hal ini 

dikarenakan LKPD ini sudah memenui kriteria valid, praktis, dan efektif 

sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Penelitian dan pengembangan LKPD ini dapat dijadikan sebagai ide 

baru untuk penelitian selanjutnya. 

c. Penelitian dan pengembangan LKPD ini masih memerlukan penelitian 

lebih lanjut untuk menambah kembangkan LKPD yang dihasilkan dari 

penelitian ini. 

d. Alokasi waktu yang digunakan selama proses pembelajaran, yaitu pada 

proses uji coba lapangan skala besar ditambah. Hal ini bertujuan agar 

dalam proses pembelajaran tidak merasa dikejar-kejar oleh waktu yang 

nantinya akan mempengaruhi pada hasil penelitian.
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